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Latihan Pelatda Peparnas DIY Menyebar

DMC  Seri  I Batal  Digelar

GELAR SELEKSI VIRTUAL

Mataram Utama Academy Beri Beasiswa
DAMPAK PEMBERLAKUAN PPKM DARURAT

’Try Out’Atlet DIY Terkendala

YOGYA (KR) - Program

Pemusatan Latihan Dae-

rah (Pelatda) Pekan Pa-

ralympic Nasional (Pepar-

nas) XVI Papua 2021 Na-

tional Paralympic Com-

mittee (NPC) DIY untuk

sementara harus dilaksa-

nakan secara terpisah di

beberapa daerah. Hal ini

dikarenakan, sejumlah

fasilitas olahraga yang se-

lama ini digunakan untuk

latihan masih ditutup akibat Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat.

Ketua Umum (Ketum) NPC DIY, Hariyanto kepada KR

di Yogya, Senin (12/7) mengatakan, hingga saat ini bebe-

rapa fasilitas olahraga milik pemerintah yang rutin digu-

nakan atlet-atlet NPC berlatih statusnya masih ditutup.

”Sementara kami instruksikan kepada para atlet untuk

berlatih mandiri dan menggunakan fasilitas seadanya

dulu. Yang penting, mereka tetap berlatih dulu,” jelasnya.

Beberapa fasilitas olahraga milik pemerintah yang

hingga saat ini masih ditutup untuk aktivitas masyara-

kat menurut Hariyanto meliputi, Kompleks Stadion

Mandala Krida dan Kompleks Stadion Sultan Agung

Bantul. Untuk kembali bisa menggunakan fasilitas di ke-

dua tempat latihan tersebut, NPC DIY menurut Hariyan-

to, sudah berkomunikasi dengan pengelola untuk pembe-

rian dispensasi.

Hanya saja, dari kedua pengeloal fasilitas tersebut me-

mang belum ada yang memberikan kebijakan khusus ba-

gi atlet-atlet NPC untuki bisa berlatih. ”Kalau pengelola

SSA Bantul sudah memberikan keterangan bahwa se-

mentara ini hingga tanggal 20 Juli, kompleks stadion

ditutup total. Sedangkan untuk yang Mandala Krida, me-

mang masih kami tunggu jawabannya,” jelasnya. (Hit)-d

YOGYA (KR) - Kejuaraan bulutangkis antarkota/ka-

bupaten se-DIY  Djarum Multi Cabang (DMC) Seri I

2021  dengan tuan rumah Pengkot PBSI Yogya  batal

digelar. Batalnya  event  bulutangkis yang diikuti  para

atlet  kelompok umur (KU)  tersebut  terkait  dengan  ke-

bijakan  PPKM Darurat  yang ditetapkan  pemerintah.

Semula  dalam Rakerda Pengda PBSI  DIY  yang diada-

kan di Sleman April 2021 lalu, untuk DMC  seri I diperca-

yakan kepada  PBSI Yogyakarta sekitar  Juni  dan Juli

2021, tapi  dengan  adanya PPKM Darurat yang ditetap-

kan  pemerintah 3-20 Juli  membuat  kejuaraan  seri I

tersebut batal dilaksanakan. 

”Dibatalkannya  kejuaraan  DMC seri I, karena pada

masa  pandemi  seperti ini sponsor Djarum  tidak mau

kalau tetap digelar tanpa  penonton,” ujar  Drs Agus  Wi-

narto MIP selaku Ketua Umum Pengkot PBSI Yogya-

karta di Yogya, Senin (12/7).

Terpisah Sekum Pengda PBSI DIY  Sukiman Hadiwi-

djojo  membenarkan  untuk kejuaraan DMC  seri I  yang

dipercayakan  kepada PBSI  Kota Yogyakarta  yang di-

rencanakan diadakan di GOR  Kridosono  batal  dihelat,

selain  masih dalam  masa pandemi  ditambah  lagi de-

ngan kebijakan PPKM  Darurat  yang ditetapkan peme-

rintah,  juga waktu  pelaksanaan  DMC seri I sudah le-

wat waktunya dari jadwal yang sudah  direncanakan se-

kitar Juni atau Juli 2021. ”Saat ini   Pengda PBSI DIY

dan Pengkab PBSI Sleman sebagai tuan rumah tinggal

memikirkan  untuk menggelar  kejuaraan  DMC seri II,”

kata Sukiman. (Rar)-d

YOGYA (KR) - Mataram Utama

Football Academy resmi diperkenal-

kan ke publik, Senin (11/7) sebagai

salah satu wadah terintegrasi pembi-

naan pesepakbola usia muda di DIY

dan sekitarnya. Akademi yang men-

jadi satu bagian besar dengan Ma-

taram Utama FC ini menggelar se-

leksi terbuka secara virtual untuk

mencari bakat-bakat muda pesepak-

bola bertalenta di DIY dan sekitar-

nya.

Presiden Klub Mataram Utama

FC, Dessy Arfianto mengatakan, Ma-

taram Utama Football Academy me-

miliki tiga jenjang kelompok usia

yakni Kelas Arjuna (6-9 tahun), Bima

(10-13 tahun) dan Yudhistira (14-17

tahun). Tiga jenjang tersebut dibuat

bukan tanpa alasan, namun disesuai-

kan dengan Filosofi Sepakbola Indo-

nesia (Filanesia) yang mengisyarat-

kan adanya fase kegembiraan sepak-

bola, pengembangan ketrampilan se-

pakbola dan pengembangan per-

mainan sepakbola untuk pembinaan

usia dini.

”Kami menggunakan pedoman Ku-

rikulum Filosofi Sepakbola Indonesia

(Filanesia), penerapan ilmu oleh pela-

tih-pelatih berlisensi serta dukungan

fasilitas industri sepakbola modern

yang memadai. Kami memiliki misi

untuk bersama mewujudkan sepak-

bola Indonesia gemilang. Dari Jogja,

kita bawa Garuda terbang tinggi,”

ungkap Dessy.

Di setiap jenjang, Mataram Utama

Football Academy akan memberikan

beasiswa pada pemain yang berhasil

masuk dalam tim. Tak hanya itu, fa-

silitas seperti kostum dan perleng-

kapan penunjang latihan telah di-

siapkan untuk memaksimalkan pe-

ngembangan talenta pemain. Tim

nantinya sekaligus dipersiapkan un-

tuk menghadapi kompetisi Piala Soe-

ratin KU-13, 15 dan 17 tahun.

Akademi ini menggunakan training

ground di Lapangan Kenari Yogya.

”Saat ini, kami menggelar seleksi

secara virtual karena situasi masih

mengharuskan kita untuk tidak ber-

jumpa secara langsung. Siapapun

boleh ikut, mengirimkan video teknik

dasar sepakbola seperti passing, drib-

ling, shooting dab heading yang nan-

tinya akan dinilai langsung tim pe-

latih. Nanti ketika situasi sudah me-

mungkinkan, akan dilanjutkan de-

ngan penilaian secara luring di la-

pangan,” sambung dia.

Seleksi virtual dilaksanakan perio-

de 14 sampai 20 Juli 2021 untuk KU

10-13 tahun dan 14-17 tahun. Sedang

untuk KU 6-9 tahun saat ini belum

dilakukan seleksi. Adapun ketentuan

seleksi, follow instagram @matara-

mutama, buat Video berdurasi mak-

simal 1 menit di akun IG masing-ma-

sing dan mention 3 teman. Pada awal

video peserta sebutkan nama, usia

dan posisi, video meliputi skill:  pass-

ing, dribbling, heading dan shooting

(boleh minta bantuan orang lain se-

bagai lawan main dalam melakukan

peragaan skill), video boleh menggu-

nakan kamera Handphone.

Setelah itu di Upload di IG nya ma-

sing-masing, peserta seleksi menge-

tag (menautkan) Instagram @mata-

ramutama, wajib membuat tagar :

#roadtomataramutama #kelasbima

atau #kelasyudhistira (sesuai KU).

Setiap video yang masuk akan dinilai

oleh tim pelatih dengan komando uta-

ma Erwan Hendarwanto, Johan Arga

Pramudya, Pratama Gilang Ra-

madhan serta Oni Kurniawan yang

merupakan legenda hidup PSIM.

Selain para legenda PSIM tersebut,

para pelatih lainnya akan dilengkapi

Arif Fitriadi dan Angga Kusuma. Bagi

yang beruntung, ada hadiah 3 jersey

Timnas Indonesia dan 2 tabungan

beasiswa bagi peserta seleksi. (Ogi)-d

TANGGAPI PEMBATALAN SEA GAMES VIETNAM

Menpora Jamin Pelatnas Tetap Jalan
JAKARTA (KR) - Menpora Zai-

nudin Amali merespons penun-

daan SEA Games Vietnam 2021.

SEA Games sedianya diselengga-

rakan di Vietnam pada 21

November hingga 2 Desember

2021. Namun urung digelar kare-

na pandemi Covid-19 masih belum

mereda di kawasan Asia Tenggara.

Kabar mundurnya pelaksanaan

SEA Games sebenarnya sudah

mencuat sejak beberapa hari lalu.

Namun Menpora Zainudin Amali

baru angkat bicara setalah mene-

rima surat resmi penundaan.

Zainudin sebelumnya sempat me-

nyatakan kurang setuju bila SEA

Games 2021 harus ditunda. Menu-

rutnya, penundaan kejuaran dua

tahunan tersebut hanya akan

membuat agenda olahraga kian

padat tahun depan. Akan tetapi,

Menpora dalam hal ini Peme-

rintah Indonesia memahami kepu-

tusan tuan rumah demi menekan

penyebaran virus Korona.

"Kami bisa memaklumi alasan

yang disampaikan oleh tuan ru-

mah Vietnam tentang permohon-

an penundaan SEA Games 2021,"

kata Menpora Zainudin, dalam

konferensi pers virtual, Senin

(12/7) siang WIB, dikutip Antara.

Dikatakan, pemerintah Indo-

nesia bisa menerima usulan pe-

nundaan itu tentu alasan yang di-

sampaikan sama dengan pihak

penyelenggara, yakni wabah pan-

demi Covid-19 yang masih tinggi

dan terus meninggi. Zainudin

menyampaikan kepada Komite

Olimpiade Nasional (NOC) untuk

memberikan kabar terbaru terkait

kelanjutan SEA Games 2021 jika

suatu saat ada perubahan. Pa-

salnya, hal tersebut berkaitan de-

ngan persiapan anggaran dan lain

sebagainya yang tentunya mem-

butuhkan waktu.

"Kemenpora meminta kepada

NOC Indonesia untuk memberi-

kan informasi terkait kepastian

waktu penyelenggaran apabila

SEA Games jadi digelar," ujarnya.

Zainudin juga tetap mempersi-

lakan cabang-cabang olahraga me-

lanjutkan pemusatan latihan. Hal

ini sebagai langkah antisipasi seka-

ligus persiapan jangka panjang un-

tuk menyongsong kejuaran-ke-

juaran ke depannya. "Kami juga

mengizinkan para atlet dan staf ke-

pelatihan beberapa cabang olahra-

ga yang sudah atau sedang melak-

sanakan pelatihan nasional (pelat-

nas), untuk tetap melanjutkan la-

tihan. Latihan tetap dilanjutkan

agar setiap cabang olahraga lebih

mempersiapkan menghadapi ke-

juaraan-kejuaraan berikutnya,

apalagi tahun 2022 banyak event,"

tuturnya.                                (Ben)-d

YOGYA (KR) - Pene-

rapan Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (PPKM) Da-

rurat di Jawa dan Bali

berdampak langsung pa-

da program persiapan at-

let-atlet DIY menuju

ajang Pekan Olahraga

Nasional (PON) XX Pa-

pua 2021 ini. Hal ini di-

karenakan, sejumlah ca-

bang olahraga (cabor)

hingga saat ini ada yang

belum bisa menjalankan

try out atau uji coba.

Ketua Bidang (Kabid)

Pembibitan dan Pembi-

naan Prestasi Drs Agung

Nugroho MSi kepada KR

di Yogya, Senin (12/7) me-

ngatakan, penerapan PP-

KM Darurat saat ini me-

mang membuat program

dari sejumlah cabor un-

tuk try out tidak bisa

dilaksanakan. ”Belum

ada, semua try out kami

pending dulu. Mungkin

bulan Agustus baru bisa,”

terangnya.

Hingga saat ini, lanjut

Agung, dari seluruh cabor

yang akan berangkat ke

PON mendatang, tercatat

baru 46 persen cabor

yang sudah melaksana-

kan try out atau  try in.

Beberapa cabor ang telah

menggelar uji coba dian-

taranya, rugbi yang bebe-

rapa waktu lalu menja-

lani uji coba melawan

Aceh dan Papua di Yogya.

Sedangkan cabor yang

belum menggelar try out

atau uji coba di antara-

nya, atletik, biliar, ter-

bang layang, terjun pa-

yung, binaraga, gantole,

panjat tebing, renang per-

airan, renang indah, polo

air, judo, kempo, wushu. 

”Sampai sekarang, ca-

bor tidak berani menen-

tukan jadwal untuk uji

cobanya, jadi memang be-

lum bisa dipastikan,” be-

bernya.

Beberapa cabor yang

sebelumnya telah memi-

liki jadwal uji coba, ter-

paksa ditunda pelaksa-

naannya karena penerap-

an PPKM di Jawa dan

Bali saat ini. Diterang-

kannya, bola voli pantai

semestinya menggelar uji

coba pada bulan Juli ini,

hal serupa juga dialami

binarag yang sedianya

menggelar uji coba 11

Juli, sedangkan sepatu

roda rencananya beruji

coba 16-18 Juli, semua

event tersebut terpaksa

diundur.

Disinggung mengenai

kondisi masyarakat yang

semakin tak menentu

akibat pandemi saat ini

dan membuat pelaksa-

naan sejumlah kejuaraan

nasional tak dapat dige-

lar, Agung menyiapkan

sejumlah opsi alternatif

yang bisa dilakukan ca-

bor sebagai ganti uji coba.

Solusi pertama menurut-

nya adalah melakukan

penjadwalan ulang ke-

giatan uji coba setelah

PPKM Darurat.

Hal tersebut dikarena-

kan, di daerah luar Jawa

dan Bali, saat ini juga me-

nunda kejuaraan terbu-

ka, sirkuit, maupun latih-

an bersama. 

Sedangkan solusi ke-

dua menurut Agung

adalah dengan menggelar

joint training atau latih-

an bersama selama bebe-

rapa hari dengan daerah

lain untuk mengganti try

out.

Selain itu, khusus un-

tuk cabor seperti beladiri

dan permainan yang bisa

bertanding secara virtual

dapat ikut dalam kejua-

raan non tatap muka. 

”Kalau bela diri ya yang

nomor jurus atau catur ju-

ga bisa ikut di kejuaraan

secara virtual. Selain itu

bisa simulasi masing ca-

bor pertandingan, atau

join traning latihan ber-

sama dengan 2 atau 3 da-

erah, seperti yg dilakukan

terjun payung joint train-

ing ke Jawa Barat latihan

selama 10 hari dengan at-

let Jabar dan DKI Ja-

karta,” jelasnya.    (Hit)-d

KR-Adhitya Asros

Hariyanto

KR-Istimewa

Direktur Teknik PSSI Indra Sjafri secara simbolis menyerahkan ban-

tuan peralatan latihan kepada Presiden Klub Mataram FC, didampi-

ngi oleh Manajer Klub Janu Riyanto. 

KR-Adhitya Asros

Drs Agung Nugroho MSi

KR-Dok Kemenpora

Menpora Zainudin Amali

RONALDO TOP SKOR

Donnarumma Pemain Terbaik

Gelar pemain terbaik

itu tidak lepas dari ke-

gemilangan Donnarum-

ma dalam mengawal ga-

wangnya saat adu penalti

sehingga mengantarkan

timnya merebut gelar

juara Piala Eropa 2020.

Gelar juara yang sudah

dinantikan Gli Azzurri se-

lama 53 tahun. Donna-

rumma juga tidak ke-

bobolan selama fase grup

dan gemilang saat adu

penalti melawan Spanyol.

Sementara itu bomber

Portugal Cristiano Ronal-

do meraih gelar top skor,

meski timnya sudah ter-

singkir pada babak 16 be-

sar. Pemain yang merum-

put di Juventus ini me-

ngemas lima gol. Jumlah

ini sebenarnya sama de-

ngan yang dibukukan

striker Republik Ceko,

Patrik Schick. Namun

Ronaldo yang berhak

menggondol sepatu emas

karena juga membuat

satu assist. 

Ronaldo juga menjadi

pencetak gol terbanyak

sepanjang ajang sejarah

Piala Eropa. Mantan pe-

main Real Madrid ini

telah membukukan total

14 gol dari lima edisi Piala

Eropa. Sedangkan Ro-

melu Lukaku (Belgia),

Harry Kane (Inggris), Ka-

rim Benzema (Prancis)

dan Emil Forsberg (Swe-

dia) masing-masing men-

cetak 4 gol dalam Piala

Eropa 2020.          (Jan)-d

LONDON (KR) - Gelar juara Piala

Eropa 2020 yang diraih Italia usai menga-

lahkan Inggris melalui adu penalti dengan

skor akhir 4-3 dalam babak final di Stadion

Wembley, Senin (12/7) dini hari WIB, se-

makin lengkap dengan dinobatkannya kiper

mereka, Gianluigi Donnarumma sebagai pe-

main terbaik.

KR-twitter.com

Aksi Gianluigi Donnarumma menggagalkan tendangan penalti.

Daftar top skor Piala Eropa 2020:

5 gol: Patrik Schick (Republik Ceko), Cristiano Ronaldo (Portugal)
4 gol: Romelu Lukaku (Belgia), Harry Kane (Inggris), Karim Benzema (Prancis), Emil

Forsberg (Swedia)
3 gol: Kasper Dolberg (Denmark), Raheem Sterling (Inggris), Georginio Wijnaldum

(Belanda), Robert Lewandowski (Polandia), Alvaro Morata (Spanyol), Haris
Seferovic (Swiss), Xherdan Shaqiri (Swiss)

2 gol: Thorgan Hazard (Belgia), Ivan Perisic (Kroasia), Mikkel Damsgaard (Denmark),
Joakim Maehle (Denmark), Yussuf Poulsen (Denmark), Kai Havertz (Jerman),
Federico Chiesa (Italia), Ciro Immobile (Italia), Lorenzo Insigne (Italia), Manuel
Locatelli (Italia), Matteo Pessina (Italia), Memphis Depay (Belanda), Denzel
Dumfries (Belanda), Pablo Sarabia (Spanyol), Ferran Torres (Spanyol).


